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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Dunia sudah semakin canggih dengan teknologi-teknologi yang sangat 
membantu manusia dalam beraktivitas, bahkan dari segi pemenuhan pangan. 
Namun, tetap selaras dengan perkembangan teknologi yaitu perkembangan 
jumlah kelahiran manusia, sehilngga semakin berkurangnya lahan untuk 
pemenuhan dalam segi penanaman bahan pangan, melainkan lahan sudah 
banyak diperuntukkan lahan pemukiman, dan bahkan juga lahan yang ada di 
desa dilakuka pembukaan lahan untuk memperkaya diri seperti pembangunan 
pabrik. Kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat semakin meningkat, 
sehingga permintaan sayuran pun semakin meningkat. Berdasarkan data yang 
dirilis dari Kementrian Perdagangan RI (2016) nilai ekspor sayuran pada 
tahun 2016 semester I merupakan yang terbesar dalam kelompok hortikultura 
dengan pangsa pasar mencapai 65,9 %. Pangsa pasar yang terus berkembang 
berkaitan dengan peningkatan permintaan ini menuntut adanya peningkatan 
produksi. Namun, kondisi alam dan luasan lahan produksi kadang menjadi 
suratiyahdala dalam kegiatan budidaya sayuran. 
Zaman yang semakin modern dan terus berkembang menjadikan ilmu 
dalam bidang pertanian juga ikut berkembang. Bertanam tidak hanya 
menggunakan tanah, tetapi dapat menggunakan berbagai media yang 
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan di sekitar, contohnya budidaya 
dengan cara hidroponik. Hidroponik adalah budidaya tanaman tanpa 
menggunakan tanah. Hidroponik semakin disuratiyahal masyarakat karena 
hasil hidroponik mempunyai kualitas tinggi, dari segi gizi dan kebersihan 
produk. Selain itu hiroponik juga mudah dipelajari dan dilakukan sebagai 
pemenuhan kebutuhan sendiri maupun untuk berwirausaha. Semakin 
sempitnya lahan dan semakin banyak kebutuhan masyarakat akan kebutuhan 
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sayur yang belum tercukupi menjadi latar belakang dilakukannya budidaya 
dengan cara hidroponik.  
Tanaman hortikultura, diantaranya sayuran, memiliki peran dalam 
meningkatkan gizi masyarakat. Hal tersebut dikarenakan di dalam sayuran 
terdapat zat-zat yang bermanfaat bagi kesehatan manusia, seperti misalnya 
sayuran daun hijau kaya akan vitamin A dan vitamin C; sayuran berwarna 
kuning, oranye, dan merah kaya akan karoten, vitamin A, dan vitamin C; 
sayuran sukulen kaya akan kandungan air; sayuran umbi kaya akan 
karbohidrat; dan sayuran biji kaya akan protein. Selada (Lactuca sativa L.) 
merupakan komoditas sayuran yang banyak mengandung zat-zat bermanfaat 
bagi kesehatan manusia. Hidroponik paling banyak dilalakukan pada tanaman 
sayuran. Tanaman sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat sebagai 
bahan untuk membuat makanan segar dan sehat adalah selada dengan jenis 
Romaine. Selada romaine atau romain lettuce adalah selada yang paling 
banyak digunakan sebagai bahan makanan di Restoran dan Rumah makan di 
Indonesia. Kandungan gizi yang terdapat pada selada romiane juga sangat 
banyak. 
Kegiatan Tugas Akhir ini sudah di laksanakan di Jalan Baturan Raya 
No. 134C, Fajar Indah, Colomadu, Jawa Tengah. Tempat ini di pilih karena 
salah satu lokasi yang cocok dari segi kondisi lingkungan dan keefesienan 
waktu. Lokasi tersebut memang didesain khusus untuk budidaya secara 
hidroponik dan lokasi tersebut lokasinya tidak begitu jauh dari Universitas 
Sebelas Maret sehingga memudahkan untuk konsultasi dengan pembimbing 
Tugas Akhir. Judul yang dipilih yaitu Budidaya Tanaman Romaine Lettuce 
secara Hidroponik Sistem NFT dengan Media Rockwool. Penyusunan Tugas 
Akhir dengan judul tersebut berguna agar penulis dapat mengetahui 
bagaimana memanfaatkan lahan sempit untuk tetap dapat dimanfaatkan 
sebagai tempat budidaya yang akan menghasilkan profit. 
 
 
 
  
2. Tujuan  
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari kegiatan yang dilakukan pada Tugas Akhir 
adalah sebagai berikut: 
1) Mahasiswa dapat mengetahui cara budidaya tanaman selada romaine 
secara hidroponik dengan sistem NFT dengan media tanam rockwool. 
2) Mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dengan mengenali 
kegiatan-kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang pertanian secara 
luas. 
3) Mahasiswa dapat mengetahui dan terampil dalam analisis usaha tani 
b. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari kegiatan yang dilakukan pada Tugas Akhir 
adalah sebagai berikut: 
1) Menambah wawasan dan keterampilan kerja para mahasiswa dalam 
rangka mempersiapkan diri untuk terjun ke dunia kerja. 
2) Meningkatkan  kompetensi lulusan melalui pengaplikasian teori  yang 
diterima selama perkuliahan pada suratiyahyataan yang terjadi di dunia 
pertanian. 
3. Manfaat  
1) Sebagai langkah awal untuk memulai suatu usaha dalam bidang pertanian 
terutama budidaya selada romaine secara hidroponik sistem NFT dengan 
media tanam rockwool. 
2) Dapat memperoleh pengalaman kewirausahaan di bidang pertanian 
terutama budidaya selada romaine secara hidroponik sistem NFT dengan 
media tanam rockwool. 
 
 
 
 
